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Bismillahirrahmanirrahim, 
 

Kepada yang terhormat, 

1. Rektor Universitas Padjadjaran, 

2. Ketua dan para anggota Majelis Wali Amanat, 

3. Ketua beserta seluruh anggota Senat Akademik, 

4. Ketua beserta seluruh anggota Dewan Profesor, 

5. Para Guru Besar Tamu, 

6. Para Wakil Rektor, 

7. Para Dekan, Direktur, dan Wakil Dekan di lingkungan 

Universitas Padjadjaran, 

8. Para Guru Besar, Kepala Departemen, staf pengajar 

Departemen Dermatologi, Venereologi, dan Estetika Fakultas 

Kedokteran Universitas Padjadjaran, 

9. Para Senior, Teman Sejawat, Sahabat, dan mahasiswa yang saya 

banggakan, 

10. Keluarga yang saya cintai,  

11. Para undangan yang saya muliakan, 

 

Assalamu ‘alaikum wr.wb. 

Selamat pagi dan salam sehat sejahtera bagi kita semua, 

 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankan saya 

memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Illahi Rabbi, Dzat Yang 

Maha Kuasa atas segala sesuatu, yang atas rahmat dan karunia-Nya 

kita dapat berkumpul pada pagi hari ini dalam acara Pengukuhan 

Guru Besar di Universitas Padjadjaran.  

Izinkanlah saya, untuk dapat menyampaikan paparan keilmuan 

dalam bidang Dermatologi Anak, di hadapan sidang yang mulia, 

dengan judul: 

 



Dermatologi Anak: Menyingkap Spektrum Luas Penyakit Kulit dari 

Neonatus hingga Dewasa Muda 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Pertama-tama mari kita bayangkan perjalanan hidup seorang 

manusia, mulai dari embrio seukuran biji wijen pada minggu-minggu 

pertama kehamilan,1 yang berkembang menjadi janin, kemudian 

lahir sebagai bayi dan tumbuh menjadi anak kecil, remaja, hingga 

dewasa muda pada usia 18 tahun. Suatu perjalanan panjang yang 

menunjukkan kekuasaan Tuhan dalam menciptakan makhluk yang 

sempurna atau dengan sedikit variasi, yang di mata manusia 

menjadi suatu penyakit. 

     Pada saat sel telur dan sel sperma bertemu, kemudian terjadi 

pembuahan, saat itulah dapat terbentuk variasi pertama yang 

didasari kelainan genetik. Di bidang dermatologi, kelainan kulit 

akibat genetik disebut dengan genodermatosis yang melibatkan 

berbagai organ, dengan fenotip yang luas, mulai dari kelainan ringan 

hingga berat dan fatal.1 Hingga saat ini, genodermatosis masih 

merupakan tantangan, karena identifikasi gen penyebab, penegakan 

diagnosis, pencegahan terjadi penyakit serupa pada keturunan 

selanjutnya, hingga pengobatan komprehensif masih merupakan 

suatu pekerjaan rumah yang besar karena melibatkan berbagai 

disiplin ilmu.2  

 

Hadirin yang saya hormati, 

Tahap kehidupan manusia setelah dilahirkan adalah neonatus yaitu 

bayi baru lahir hingga usia 28 hari. Fase ini sangat krusial karena 

imunitas bayi masih rendah, sehingga mudah terinfeksi dari luar 

atau sebaliknya, lahir dengan infeksi yang dialami sejak dalam 

kandungan.3 Kulit merupakan organ yang pertama kali kontak 

langsung dengan dunia luar saat dilahirkan, sehingga kulit yang intak 



dan sehat merupakan pertahanan utama dalam menghadapi 

mikroorganisme eksternal.3,4 

     Kulit neonatus juga dapat mengalami tanda lahir dan penyakit 

kulit yang bersifat sementara,4 yang kadang meresahkan orang tua, 

sehingga peran dokter dermatologi anak penting dalam 

mendiagnosis dan menentukan tata laksana selanjutnya. 

 

Hadirin yang saya hormati,  

Tahap berikutnya setelah neonatus adalah bayi dan anak-anak pra-

sekolah. Saat ini anak mulai mengeksplorasi dunia sekitarnya dan 

juga berbagai makanan mulai masuk ke dalam tubuh anak. Pada fase 

ini muncul penyakit alergi, termasuk dermatitis atopik. Insidensi 

penyakit ini tinggi, hingga mencapai 30% pada anak,5 serta dapat 

menurunkan kualitas hidup, menimbulkan beban psikologis dan 

ekonomis yang tidak sedikit, baik pada pasien maupun keluarga. 

Dermatitis atopik bersifat kronis, sehingga eliminasi pencetus dan 

perawatan kulit yang tepat, merupakan dasar tata laksana penyakit 

ini.6 Penelitian kami banyak berkecimpung di dermatitis atopik, 

mulai dari peran mikrobiom,7 uji klinis, 8 pembuatan purwarupa 

pelembap, hingga gangguan kualitas hidup.9  

     Di samping itu, pada usia di bawah 5 tahun sering muncul 

penyakit kulit lain, yaitu vitiligo, berupa kehilangan pigmen melanin 

pada kulit yang dapat menyebabkan kulit menjadi berwarna putih 

susu.10 Hasil penelitian kami membuktikan peranan hidrogen 

peroksida pada deterjen yang dapat menyebabkan kerusakan 

melanosit in vitro, adanya polimorfisme reseptor vitamin D pada 

pasien vitiligo,11 serta peranan vitamin D dalam repigmentasi 

vitiligo.12,13 

 

 

 



Hadirin yang saya hormati, 

Tahap pre-pubertas dan pubertas memberikan spektrum penyakit 

kulit yang berbeda dan mulai memberikan ruang untuk pendekatan 

psikologis. Anak-anak pada fase ini mulai bersentuhan dengan dunia 

komersil, ditambah dengan berkembangnya hormon seksual,14 yang 

menyebabkan timbulnya masalah jerawat pada 70% remaja.15 Hal 

yang memperburuk penyakit ini ialah penggunaan produk 

perawatan kulit dan kosmetik yang kurang tepat, salah satunya 

akibat pengaruh media sosial dan peer group.16, 17  

 

Hadirin yang terhormat, 

Berdasarkan pemaparan yang telah saya sampaikan, tampak bahwa 

masa depan dermatologi anak penuh peluang, namun juga 

menghadapi tantangan besar, antara lain keterbatasan dokter kulit 

subspesialis dermatologi anak yang hingga saat ini hanya berjumlah 

33 orang di Indonesia, distribusi layanan kesehatan dan pemeriksaan 

genetika yang belum tersedia secara luas dan masih banyaknya 

kasus malnutrisi dan infeksi di Indonesia yang memperburuk 

kesehatan kulit. Berbagai hambatan ini menciptakan peluang masa 

depan berupa perluasan akses teledermatologi, penggunaan 

kecerdasan buatan, terapi personalisasi dengan pendekatan 

genomik, rekayasa jaringan dan sel punca untuk berbagai penyakit 

kulit genetik, yang semuanya membutuhkan kolaborasi lintas 

sektoral. 

 

Hadirin yang terhormat, 

Semoga paparan saya tadi dapat membuka mata dan pemahaman 

bahwa Dermatologi Anak adalah ilmu yang luas dan memerlukan 

kerja sama berbagai pihak dan saya merasa beruntung bahwa saya 

dapat berkecimpung di dua dunia yang saya cintai, yaitu dunia kulit 

dan dunia anak-anak. Untuk itu, saya menghaturkan terima kasih 



kepada berbagai pihak yang telah berkontribusi dalam perjalanan 

akademik dan hidup saya, yaitu: 

- Pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri Pendidikan 

Tinggi, Sains, dan Teknologi atas kepercayaan yang telah 

diberikan kepada saya untuk mengemban jabatan Guru Besar 

dalam bidang Dermatologi Anak di Fakultas Kedokteran 

Universitas Padjadjaran, 

- Rektor Universitas Padjadjaran: Prof. Arief S. Kartasasmita, dr. 

SpM(K), Ph.D, atas segala dukungan dan bantuan dalam 

perjalanan akademik saya, 

- Ketua dan seluruh anggota: Majelis Wali Amanat, Senat 

Akademik, Dewan Profesor, serta Senat Fakultas di Universitas 

Padjadjaran, 

- Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran dan para 

Wakil Dekan yang membantu penuh dalam pengusulan Guru 

Besar saya, 

- Kepala Departemen Dermatologi Venereologi dan Estetika, guru-

guruku, khususnya (alm.) Prof. Dr. Tony S. Djajakusumah, dr. 

Sp.DVE, Subsp. Ven., yang telah menerima saya di Departemen 

Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin tahun 1999, dan dr. Inne Arline 

Diana, Sp.DVE, Subsp. D.A., yang telah mengenalkan saya dengan 

dermatologi anak, serta para guru besar: Prof. Sudigdo Adi, Prof. 

Endang  Sutedja, Prof. Oki Suwarsa, dan Prof. Hendra Gunawan, 

kakak-kakak, khususnya Dr. Reti Hindritiani, serta adik-adik, 

terima kasih telah menjadi keluarga kedua saya. Saya yakin 

dengan semangat, kerja keras, dan saling mengisi, kita akan maju 

bersama dan terdepan,  

- Para guru besar, senior dan sejawat dokter spesialis D.V.E. dari 

berbagai kota di Indonesia, terima kasih atas kerja sama yang 

baik selama ini dalam berbagai bidang, serta kehadirannya di 

acara pengukuhan hari ini, 



- Kepada para sahabat, khususnya rekan-rekan FK Unpad angkatan 

1992 dan teman-teman saat residensi, terima kasih untuk 

persahabatan penuh keceriaan selama puluhan tahun.  

- Di momen yang istimewa ini, saya yakin tidak ada yang lebih 

berbahagia dan berbangga hati apabila masih dapat menyaksikan 

saya berdiri di podium terhormat ini, yaitu kedua orang tua saya 

tercinta: (alm.) Prof. Dr. Tanwir Yazid Mukawi, dr. SpPA(K) dan 

(almh.) Yunita Elida Tanwir S.H. Rasa terima kasih mendalam atas 

kasih sayang, didikan, dan arahan Mama-Bapak yang dapat 

mengantarkan saya pada titik ini. Demikian juga atas kasih sayang 

yang tulus dari kedua mertua: (alm.) Ir. Sukanda Kartasasmita dan 

(almh.) Milly Sudewi yang senantiasa mendorong dan 

mendoakan. Semoga Mama-Bapak serta Mamah-Bapa diterima 

amal ibadahnya dan dibukakan pintu surga yang abadi, 

- Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada keluarga besar saya, 

khususnya kakak tercinta: Dr. Ranti Fauza Mayana, S.H. dan adik 

tersayang: Dr. Reza Achmad Maulana, S.E. AK, M.Sc., serta 

seluruh keluarga besar Kartadilaga, Chaniago, dan Kartasasmita, 

terima kasih atas kasih sayang, dukungan, dan pengertiannya  

- Terakhir, untuk keluarga kecilku: suami tercinta Arief S. 

Kartasasmita dan anak tersayang M. Yazid Aulia Kartasasmita, 

terima kasih untuk cinta tanpa batas, unconditional and unspoken 

love. Terima kasih telah menemani di berbagai fase kehidupan, 

terus mendukung, memberi kepercayaan dan pengertian, serta 

mewujudkan mimpi-mimpi bersama. Semoga keluarga kita 

senantiasa samawa dunia-akhirat. 

 

Akhir kata, karena keterbatasan waktu, saya mohon maaf tidak 

dapat menyebutkan nama satu per satu dan terima kasih atas 

kehadiran bapak-ibu sekalian. Semoga Allah SWT melimpahkan 



rahmat dan karunia-Nya, serta meridhoi kita dalam setiap langkah 

kehidupan. 

     Sebagai penutup, ijinkanlah saya menyampaikan sebuah kutipan 

bahwa “Kulit anak adalah garis terdepan pertahanan tubuh. 

Merawatnya bukan sekadar melindungi hari ini, tetapi juga 

menyiapkan generasi untuk masa depan yang lebih sehat dan 

kuat.” 

 

Terima kasih. 

Wassalamu ‘alaikum wr.wb. 
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